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Pertumbuhan dan hasil benih kentang G0 kultivar medians pada berbagai
komposisi media tanam dan interval pemberian air di dataran medium

Sari. Benih merupakan kunci sukses budidaya kentang. Salah satu faktor yang mempengaruhi dan
menjadi kendala produksi kentang di Indonesia adalah ketersediaan benih kentang yang memiliki
kualitas dan kuantitas baik serta belum memenuhi kebutuhan permintaan benih petani kentang.
Permasalahan produksi benih kentang generasi ke-0 (G0) adalah rendahnya jumlah ubi benih yang
dihasilkan. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara komposisi media tanam dengan
interval pemberian air terhadap produksi benih kentang G0 di dataran medium. Percobaan dilaksanakan
di Kebun Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran, Kampus Jatinangor. Rancangan
percobaan yang digunakan yaitu Split Plot. Petak utama adalah komposisi media tanam yang terdiri dari
campuran tanah:kompos:arang sekam:cocopeat (2:1:1:1, 3:1:1:1, dan 4:1:1:1) ), dan anak petak adalah
interval pemberian air (1, 2, dan 3 hari sekali). Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat interaksi
antara komposisi media tanam dan interval pemberian air terhadap pertumbuhan dan hasil benih kentang
GO kultivar Medians di dataran medium. Komposisi media tanah:kompos:arang sekam:cocopeat (3:1:1:1)
memberikan nilai rata-rata tertinggi terhadap konduktansi stomata, tinggi tanaman, luas daun, bobot
kering tanaman, jumlah stolon, persentase stolon membentuk ubi, jumlah ubi, (6,55 knol/ tanaman) dan
bobot ubi GO (31,72 g/tanaman) yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan komposisi lainnya. Interval
pemberian air dua hari sekali menunjukkan nilai tertinggi terhadap tinggi tanaman, luas daun, bobot
kering tanaman, jumlah ubi GO yang lebih banyak yaitu (5,67 knol/tan) dan bobot ubi yang lebih tinggi
(29,39 g/tan) dibandingkan dengan interval pemberian 1 dan 3 hari sekali.

Kata kunci: Benih kentang G0 - Komposisi media - Interval pemberian air - Dataran medium

Effect of growing media compositions and watering interval to growth and
yield of the GO potato seed (Solanum tuberosum 1.) cv medians in medium lands

Abstract. Seeds are the key to successful potato cultivation. One of the factors that affect and become a
problem production potato in Indonesia is the lack of availability of good potato seeds in quality and
quantity,that way it does not supply requirement. Among the problems in potato seed production of the
Oth generation (G0) were low number of tuber produced. In connection with this, it is necessary to carry
out an integrated study between the environmental engineering of the planting media and the water
supply interval. This study aimed to know interaction between composition of planting medium with
watering interval to production potato seeds G0 in medium land.The experiment was carried out at the
experimental field, Faculty of Agriculture, Padjadjaran University, Sumedang. The experiment used Split
plot Design. The main plot was the growing media compositions, composed by soil:compost:husk
charcoal:cocopeat (2:1:1:1, 3:1:1:1, and 4:1:1:1). The sub plot was interval of watering (1, 2, and 3 day). The
experimental results showed that there was no interaction effect of the growing media compositions and
interval of watering. Compositions of soil:compost:husk charcoal:cocopeat (3:1:1:1) showed the plant
height, leaf area, dry weight, number of stolons, the percentage of stolon becomes tuber, number of tubers
(6.55 knol/plant), and weight of tuber per plant (31.72 g/plant) were higher than others. The interval of
watering 2 day showed the plant height, leaf area, dry weight, produce numbers of tubers ( 5.67
knol/plant), and weight of tubers per plant (29.39 g/ plant) were higher than interval 1 and 3 days.
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Pendahuluan

Salah satu faktor yang mempengaruhi dan
menjadi kendala produksi kentang di Indonesia
adalah belum banyaknya benih kentang yang
memiliki kualitas dan kuantitas baik, serta belum
memenuhi kebutuhan permintaan benih petani
kentang. Sedangkan, benih merupakan kunci
sukses budidaya kentang di Indonesia. Disamping
itu rendahnya ketersediaan benih atau bibit
kentang di Indonesia salah satunya disebabkan
karena masih terbatasnya penggunaan lahan
untuk  perbanyakan benih. Lahan untuk
pengembangan kentang pada umumnya berada di
dataran tinggi (Prabaningrum et al., 2014), Salah
satu di antaranya ialah dengan mengembangkan
perbanyakan benih kentang di dataran medium
dengan ketinggian 300 sampai 700 m di atas
permukaan laut (dpl) yang tersedia cukup luas di
Indonesia (Hamdani dan Suradinata, 2015;
Hamdani et al, 2016a; Hamdani et al, 2018a;
Nuraini et al., 2018).

Salah satu upaya untuk mengatasi masalah
tersebut ialah menanam kentang di dataran
medium dengan menggunakan varietas kentang
yang toleran terhadap suhu tinggi dan dengan
dukungan teknologi kultur teknis yang
memungkinkan tanaman kentang tumbuh
secara optimum, yaitu dengan menanam
tanaman kentang pada komposisi media tanam
dan kondisi air yang sesuai yang dapat
mempengaruhi  produksi  benih  kentang.
Komposisi media tanam yang sesuai dapat
meningkatkan jumlah dan ukuran ubi tanaman
kentang termasuk untuk produksi benih
kentang. Menurut Vreugdenhil (2007), tanaman
kentang dapat tumbuh optimal pada tanah
berstuktur remah, gembur, mengandung bahan
organik, memiliki lapisan olah dalam, dan
berdrainase baik, karena hasil ekonomis
tanaman kentang adalah ubi yang tumbuh dan
berkembang di dalam tanah. Tanah di daerah
dataran medium kebanyakan merupakan tanah
inceptisols yang memiliki tingkat kesuburan
tanah relatif rendah. Hal ini dapat diperbaiki
dengan cara pemberian bahan organik berupa
kompos, arang sekam, dan cocopeat (Simarmata,
2005; Hamdani, et al., 2018b; Sutari, et al., 2018)

Keberhasilan stek tanaman sebagai sumber
bibit dapat dipengaruhi oleh media yang
digunakan. Media tanam yang umum
digunakan untuk menghasilkan ubi GO yaitu
media tanah yang dicampur arang sekam yang
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berfungsi untuk mempermudah drainase dan
media tanah yang dicampur pupuk kandang
yang memiliki fungsi untuk memperbaiki
struktur fisik dan Dbiologi tanah, serta
meningkatkan daya serap tanah terhadap air
(Simanungkalit et al., 2006). Penambahan media
tanam cocopeat dan arang sekam dapat
memperbaiki sifat tanah inceptisols, dengan
penambahan media tanam cocopeat dan arang
sekam maka stuktur media tanam untuk
pertumbuhan akar menjadi baik (Agustin et al.,
2014; Saputra, 2016;Hamdani et al., 2019).
Menurut Hamdani et al. (2019), komposisi
media tanah, kompos, arang sekam dan
cocopeat  dengan  perbandingan = 1:1:1:1
menunjukkan pertumbuhan tanaman yang baik
dengan tinggi tanaman, luas daun, bobot kering
tanaman, jumlah ubi, dan bobot pertanaman
tertinggi. Akan tetapi, media dengan komposisi
tersebut memerlukan biaya yang lebih mahal
karena komposisi tanah yang digunakan
sedikit, sedangkan bahan organik yang
ditambahkan lebih banyak. Oleh karena itu,
perlu dicari komposisi media yang lebih murah
dengan bagian tanah yang diberikan lebih
banyak dengan penambahan bagian tanah 3
sampai 4 bagian volume untuk produksi benih
G0 yang dikembangkan di dataran medium.

Faktor lain yang harus diperhatikan
selain komposisi media tanam dalam budidaya
kentang adalah frekuensi pemberian air atau
penyiraman tanaman. Penyiraman air pada
tanaman dapat mendorong pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, selain itu dapat
menjaga kesehatan tanaman (Prabaningrum et
al., 2014). Kekurangan air pada suatu tanaman
akan menyebabkan terganggunya proses
fotosintesis, menurunkan konduktansi stomata,
dan terhentinya proses pertumbuhan dan
perkembangan tanaman (Yordanov et al., 2003;
Meng et al. 2014; Beetge dan Kurger, 2019)
karena air berfungsi sebagai komponen pelarut
yang dapat melarutkan unsur hara sehingga
dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Kelebihan air
pada tanaman akan menyebabkan terjadinya
penurunan suplai oksigen pada daerah
perakaran tanaman sehingga tanaman sulit
untuk berkembang.

Menurut Tampubolon et al. (2017), interval
penyiraman  berpengaruh  baik  terhadap
pertumbuhan tanaman karena tanaman diberi
rentang waktu untuk menyerap unsur hara pada
tanah, sehingga tanaman dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik. Ketersediaan air
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sangat dipengaruhi oleh kondisi media tanam
yang digunakan. Oleh sebab itu, diperlukan
media tanam yang memiliki daya pegang air
yang kuat sehingga dapat memenuhi kebutuhan
air tanaman kentang di dataran medium. Media
tanam harus dapat mendukung pertumbuhan
akar sehingga akar dapat memperoleh udara
dan air yang cukup, serta mampu menyediakan
unsur-unsur hara yang diperlukan tanaman.
Sumartono dan Eni (2013) menyatakan bahwa
pembentukan ubi sangat dipengaruhi oleh
media tanam, karena kondisi aerasi tanah yang
buruk dapat menyebabkan tanaman kekurangan
oksigen sehingga menghambat pembelahan dan
pembesaran sel dalam ubi serta perkembangan
ubi.

Penggunaan campuran bahan organik
seperti arang sekam, cocopeat dan kompos
sebagai komponen penyusun komposisi media
tanam  diharapkan mampu menciptakan
dukungan terhadap pertumbuhan tanaman dan
hasil ubi kentang. Penambahan bahan organik
ke dalam media tanam dapat meningkatkan
kemampuan tanah menahan air sehingga air
yang dapat ditahan oleh tanah menjadi lebih
banyak dan dapat lebih lama digunakan oleh
tanaman (Ichsan et al,, 2012). Oleh sebab itu,
interval penyiraman dapat diperpanjang sesuai
dengan kemampuan media tanam menahan air.
Dengan demikian dilakukan percobaan untuk
menghasilkan benih kentang GO pada komposisi
media tanam dan frekuensi pemberian air yang
berbeda agar terdapat efisiensi penggunaan
bahan organik dan penggunaan air serta mampu
meningkatkan produksi benih kentang GO di
dataran medium.

Bahan dan Metode

Percobaan dilakukan di screen house, Kebun
Percobaan, Fakultas Pertanian, Universitas
Padjadjaran, Kampus Jatinangor dengan
ketinggian + 685 m dpl. Waktu percobaan
dilaksanakan dari bulan Juni sampai dengan
Oktober 2020.

Bahan yang digunakan selama percobaan
adalah plantlet benih kentang kultivar Medians,
tanah Inseptisol, kompos kotoran sapi, arang
sekam, cocopeat, polybag ukuran 50 x 50 cm,
pupuk Urea (46 %N), SP-36 (36 % P»0s), dan KCl
(60 % K-0), insektisida Basamid 98 GR dengan
bahan aktif dazomet 98%, insektisida Curacron
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500 EC dengan bahan aktif Profenofos 500g/L,
bakterisida Plantomycin dengan bahan aktif
Streptomycin sulfate 6,87%, fungisida Curzate
8/64 WP dengan bahan aktif Mankozeb 64%,
dan nematisida Furadan 3G dengan bahan aktif
Karbofuran 3%. Alat yang digunakan selama
percobaan adalah cangkul, kored, embrat, ajir,

gelas ukur, handsprayer, meteran,
termohigrometer,  klorofilmeter, = porometer,
timbangan digital, dan oven.

Rancangan  Percobaan  menggunakan

rancangan split plot. Faktor petak utama adalah
komposisi media tanam yang terdiri dari
campuran tanah:kompos:arang sekam:cocopeat
(2:1:1:1, 3:1:1:1, dan  4:1:1:1), dan anak petak
adalah interval pemberian air (1, 2, dan 3 hari
sekali) sampai mencapai kapasitas lapang .
Sehingga seluruhnya menjadi 9 perlakuan
diulang tiga kali, menjadi 27 unit percobaan.
Setiap unit percobaan terdiri dari 16 tanaman,
sehingga terdapat 432 tanaman.s

Perhitungan analisis sifat fisik komposisi
media tanam dilakukan sebelum tanam, dengan
rumus sebagai berikut:

Bobot media (kg)

(kg/L) = volume media (L)
Persentase porositas media (%) =
Volume air siram (L) o
Volume media tanam (L) x100%
Persentase ruang udara (%) =
Volume air gravitasi (L) o
Volume media tanam (L) x100%
Persentase daya pegang air (%) = Persentase
porositas (%) - persentase ruang udara (%)

Massa jenis media

Bibit yang digunakan berupa planlet
kentang Kultivar Medians yang telah
diaklimatisasi. Setek planlet telah memiliki daun
majemuk dan berumur 14 - 21 hari. Polibag
yang berdiameter 20 cm dan tinggi 50 cm diisi
dengan media tanam campuran tanah+kompos
kotoran sapi +arang sekam+cocopeat dengan
perbandingan volume sesuai dengan perlakuan.
Campuran media tanam disterilisasi terlebih
dahulu dengan cara memberikan bakterisida,
fungisida, dan nematisida furadan 3G,
selanjutnya media ditutup dan diinkubasi
selama dua minggu. Setelah disterilisasi
kemudian media tanam dalam polibag disusun
sesuai rancangan perlakuan. Penanaman bibit
kentang dilakukan dengan cara menanam stek
pada lubang tanam. Setiap polibag ditanami
empat setek. Pupuk urea diberikan setengah
dosisnya, sedangkan pupuk Sp-36 dan KCL
diberikan seluruhnya sesuai dengan dosis yang
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direkomendasikan. Pupuk urea susulan
diberikan setengahnya lagi pada tanaman
berumur satu bulan. Volume air untuk

penyiraman disesuaikan dengan kebutuhan air
pada kapasitas lapang masing masing media
tanam dengan interval yang berbeda sesuai
perlakuan. Penyiraman untuk satu hari yaitu
sebesar 300 mL untuk komposisi 2:1:1:1 dan
3:1:1:1 sedangkan  untuk komposisi media
4:1:1:1 sebanyak 200 mL. Penyiraman 2 hari
sekali sebesar 600 mL untuk komposisi 2:1:1:1
dan 3:1:1:1, sedangkan untuk komposisi 4:1:1:1
sebanyak 400 mL. Volume air untuk interval 3
hari sekali sebesar 900 mL untuk komposisi
2:1:1:1 dan 3:1:1:1, sedangkan untuk komposisi
4:1:1:1 sebesar 600 mL. Pemeliharaan tanaman
dilakukan rutin, seperti penyiangan gulma,
pendangiran, pemupukan, dan pembumbunan.
Pengendalian hama menggunakan insektisida,
sedangkan untuk mengendalikan penyakit
menggunakan fungisida yang diberikan sesuai
dengan gejala serangan hama dan penyakit.
Pengamatan terdiri dari analisis sifat fisik
media tanam, tinggi tanaman, luas daun, bobot
kering tanaman, kandungan air relatif daun,
indeks  kandungan klorofil, = konduktansi
stomata, jumlah stolon, persentase stolon
membentuk ubi, jumlah ubi, dan bobot ubi
benih per tanaman. Pengaruh perlakuan diuji
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dengan uji F dengan taraf nyata 5%, sedangkan
untuk menguji perbedaan nilai rata-rata
perlakuan dilakukan dengan uji Duncan pada
taraf nyata 5%.

Hasil dan Pembahasan

Analisis sifat fisik media tanam. Hasil analisis
sifat fisik media tanam dapat dilihat pada Tabel
1. Persentase porositas merupakan proporsi pori
total yang terdapat dalam satuan volume media
tanam yang diisi air dan udara. Komposisi
tanah:kompos:arang sekam:cocopeat (4:1:1:1)
memiliki massa jenis lebih tinggi akan tetapi
memiliki persentase porositas lebih rendah.
Semakin padat media tanam maka semakin
rendah porositas suatu media tanam sehingga
ketersediaan air pada media tanam berkurang
dan semakin sedikit jumlah ruang pori media
tanam. Sedangkan perbandingan media 2:1:1:1
memiliki persentase porositas lebih tinggi, tetapi
tidak terlalu berbeda dengan komposisi 3:1:1:1
disebabkan sifat dari arang sekam dan cocopeat
yang memiliki porositas tinggi sehingga
meningkatkan ruang pori total media yang
dapat meningkatkan daya serap akar terhadap
air dan nutrisi untuk proses fotosintesis.

Tabel 1. Hasil analisis sifat fisik media tanam pada berbagai perbandingan.

Komposisi media

tanah:kompos:arang Massa Jenis

Persentase

Persentase Ruang Persentase Daya

sekam:cocopeat (kg/L) Porositas (%) Udara (%) Pegang Air (%)
2:1:1:1 6.8 31.82 12.72 19.10
3:1:1:1 6.8 31.82 16.81 15.01
4:1:1:1 7.8 21.05 8.4 12.65

Tabel 2. Pengaruh komposisi media tanam dan interval pemberian air terhadap kandungan air relatif
daun, konduktansi stomata, dan indeks kandungan klorofil.

Kandungan konduktansi Indeks
Perlakuan air relatif =~ Stomata kandungan
daun (%) (mmol/m2s) klorofil
Tanah:kompos:arang sekam:cocopeat
2:1:1:1 87.82a 244,46 ab 4484 a
3:1:1:1 88.01a 288,18 b 5114 a
4:1:1:1 7428 a 265.63 a 4484 a
Interval pemberian air (hari)
1 85.57 a 383,33 b 47.04 a
2 87.84 a 288.13 b 48.89 a
3 75.69 a 186.35 a 51.78 a

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf berbeda dalam kolom yang sama menyatakan berbeda
nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Komposisi tanah : kompos : arang sekam :
cocopeat  (21:1:1) dan tanah:kompos:arang
sekam:cocopeat (3:1:1:1) memiliki persentase
ruang udara dan daya pegang air lebih baik,
media tanah 2 dan 3 bagian volume yang diberi
kompos,arang sekam, cocopeat dapat mem-
perbaiki sifat tanah inceptisols yang bertekstur
liat sehingga menciptakan struktur media tanam
yang baik untuk pertumbuhan akar.

Kandungan air relatif daun, konduktansi
stomata, Kandungan Klorofil. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi antara komposisi media tanam dan
interval pemberian air terhadap kandungan air
relatif daun, konduktansi stomata, kandungan
klorofil tanaman kentang. Akan tetapi, secara
mandiri perlakuan komposisi media tanam dan
interval pemberian air berpengaruh nyata pada
konduktansi stomata. Komposisi media 2:1:1:1
dan 3:1:1:1 memiliki konduktansi stomata lebih
tinggi bila dibandingkan dengan komposisi
media 4:1:1:1 (Tabel 2).

Kandungan air relatif daun dapat
digunakan sebagai indikator fisiologis status air
pada daun, hal ini menunjukkan keseimbangan
antara suplai air ke jaringan daun dan tingkat
transpirasi (Lugojan & Ciulca, 2011). Kurangnya
suplai air yang dapat diserap tanaman
mengakibatkan kandungan air relatif daun juga
semakin rendah. Hal tersebut sejalan dengan
hasil penelitian Hamdani et al. (2016b) yang
menyatakan bahwa ketersediaan air yang
semakin sedikit menghasilkan kandungan air
relatif daun yang semakin kecil, sebab sel-sel
menjadi lebih kecil dan pertumbuhan daun
terhambat akibat kekurangan air. Kisaran nilai
KARD pada beberapa genotip kentang yaitu
89,30% - 91,20% pada kondisi air yang cukup
dan kekurangan air pada tanaman kentang
terbukti menurunkan KARD (Al-Mahmud et al.,
2014). Perlakuan interval penyiraman 3 hari
tampak telah menurunkan KARD dari kisaran
tersebut. Hasil ini sejalan dengan Aliche et al.
(2018), bahwa tanaman kentang merupakan
tanaman yang sensitif terhadap cekaman
kekeringan, bahkan cekaman kekeringan ringan
dapat menghambat proses fisiologis di dalam
tanaman.

Salah satu faktor yang mempengaruhi
pembentukan klorofil adalah ketersediaan air.
Indeks kandungan klorofil yang tidak berbeda
nyata menggambarkan bahwa semua perlakuan
yang diberikan mampu menyediakan air yang
cukup bagi tanaman untuk melakukan sintesis
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klorofil. Kurangnya ketersediaan air akan
menghambat penyerapan unsur hara, terutama
nitrogen dan magnesium yang berperan penting
dalam sintesis klorofil (Ai dan Banyo, 2011).

Penutupan stomata ini merupakan respons
tanaman untuk menghindari penguapan
berlebih saat terjadi cekaman kekeringan. Meng
et al. (2014) menyatakan bahwa ketika stomata
menutup, aktivitas fotosintesis akan menurun
karena proses pertukaran CO, terganggu.
Aktivitas fotosintesis ditentukan oleh tingkat
fiksasi CO; di daun, sehingga penutupan
stomata akan menghambat masuknya CO»
melalui stomata, dan terganggunya aktivitas
fotosintesis ini akan mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman. Saat tanaman
kekurangan air, perkembangan sel akan
menurun dan menyebabkan pertumbuhan
tinggi tanaman terhambat (Kesiime et al., 2016).

Menurut Zhao et al. (2015), peningkatan
konduktansi stomata  berkorelasi dengan
tingginya serapan air oleh akar dan kadar air
relatif daun (KARD). Serapan air yang baik
mencerminkan sistem perakaran yang dalam
dan berkaitan dengan rendahnya nisbah pupus
akar (NPA) (Zegada-Lizarazu and Monti, 2019).
Menurut Beetge and Kruger (2019), tanaman
kentang merupakan tanaman yang sensitif
terhadap cekaman kekeringan. Sejumlah proses
fisiologis seperti transpirasi dan fotosintesis
akan terhambat, bahkan pada cekaman
kekeringan yang ringan, stomata akan menutup.
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
terjadi penurunan konduktansi stomata seiring
umur tanaman bertambah. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian Yan et al. (2017) yang
memperlihatkan bahwa aktivitas stomata
mengalami tren penurunan pada tanaman
legum dengan semakin bertambahnya umur
tanaman.

Tinggi tanaman, Luas daun, Bobot kering
tanaman, dan Nisbah pupus akar. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi antara komposisi media tanam dan
interval pemberian air terhadap tinggi tanaman,
luas daun, bobot kering tanaman, dan nisbah
pupus akar, namun secara mandiri perlakuan
komposisi media tanam dan interval pemberian
air berpengaruh nyata pada tinggi tanaman, luas
daun, dan bobot kering tanaman, sedangkan
pada nisbah pupus akar tidak berpengaruh.
Komposisi media tanam 2:1:1:1 dan 3:1:1:1
memiliki tinggi tanaman, luas daun, bobot
kering tanaman lebih tinggi bila dibandingkan
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dengan media dengan komposisi 4:1:1:1).
Interval pemberian air 1 dan 2 hari sekali
memiliki tinggi tanaman, luas daun, dan bobot
kering tanaman lebih tinggi (Tabel 2).

Komposisi media tanam dengan komposisi
3:1:1:1 menghasilkan tinggi tanaman, luas daun,
dan bobot kering lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal ini ditunjang dengan
hasil analisis konduktansi stomata yang lebih
tinggi. Penambahan cocopeat dan arang sekam
pada 3 volume tanah inceptisols dapat
memperbaiki sifat fisik media tanam sehingga
meningkatkan ketersediaan nutrisi di dalam
media tanam yang akan mendukung
pertumbuhan tanaman secara optimal yang
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman.

Agustin et al. (2014) menyatakan bahwa
sistem perakaran yang baik akan menunjang
pertumbuhan  kanopi  tanaman  dengan
menyediakan air dan nutrisi dari media tanam
untuk fotosintesis, sedangkan kanopi tanaman
menyediakan fotosintat untuk pertumbuhan
akar dan bagian tanaman lainnya. Keadaan ini
menunjukkan bahwa pada komposisi 3:1:1:1
ketersediaan air untuk tanaman terpenuhi.
Ketersediaan air yang cukup akan memudahkan
perakaran menyerap unsur hara yang akan
diangkut ke bagian vegetatif tanaman sehingga
pertumbuhan vegetatif dapat lebih optimal. Air
yang cukup mempermudah akar dalam
menyerap unsur hara yang akan
ditransportasikan ke bagian vegetatif tanaman
sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman
seperti tinggi tanaman, luas daun, dan bobot
kering tanaman dapat lebih optimal. Salah satu
fungsi air bagi tanaman adalah sebagai pelarut
unsur hara sehingga pertumbuhan tanaman
sangat tergantung pada ketersediaan air dalam
media tanam. Komposisi media 4:1:1:1 memiliki
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massa jenis lebih tinggi akan tetapi memiliki
persentase porositas lebih rendah. Semakin
padat media tanam maka semakin rendah
porositas suatu media tanam sehingga
ketersediaan air pada media tanam berkurang
dan semakin sedikit jumlah ruang pori media
tanam. Berkurangnya suplai air dari media
tanam mengakibatkan serapan air ke dalam
tanaman melalui akar juga berkurang, sehingga
kadar air pada semua organ tanaman
mengalami penurunan termasuk daun. Kondisi
tersebut  menyebabkan laju  fotosintesis
menurun. Hal ini menyebabkan pertumbuhan
tajuk tanaman menjadi kerdil dan tanaman
menjadi pendek, serta luas daun dan bobot
kering tanaman menjadi rendah.

Interval pemberian air 2 hari sekali
menghasilkan tinggi tanaman, luas daun, dan
bobot kering tanaman yang lebih tinggi dan
berbeda dengan interval pemberian air tiga hari
sekali, akan tetapi tidak berbeda bila
dibandingkan dengan 1 hari sekali. Interval
pemberian air 3 hari sekali menunjukkan nilai
yang lebih rendah untuk semua parameter
pertumbuhan,. interval penyiraman 2 hari
menunjukkan tinggi tanaman tertinggi disetiap
waktu pengamatan. Rendahnya pertumbuhan
pada interval penyiraman 3 hari sekali diduga
karena adanya kekurangan air sehingga
mempengaruhi pertumbuhan tajuk. Menurut
Abid et al. (2016), cekaman kekeringan
menurunkan  bobot  kering tajuk dan
meningkatkan biomassa akar. Saat kekeringan,
tanaman akan memperluas sistem perakaran
agar akar mampu menyerap air di lapisan tanah
yang lebih dalam, sehingga akar dapat
memenuhi kebutuhan air untuk transpirasi
(Purwanto et al., 2017).

Tabel 3 Pengaruh komposisi media tanam dan interval pemberian air terhadap tinggi tanaman, luas
daun, bobot kering tanaman, dan indeks kandungan klorofil.

Tinggi Tanaman  Luas Daun  Bobot Kerin, Nisbah pupus
Perlakuan 6%\§IST (cm) (cm?) Tanaman (g;or akar; i

tanah:kompos:arang sekam:cocopeat

2:1:1:1 14.98 b 183.5b 9.85b 13.00 a

3:1:1:1 1592 b 193.6 b 9.46 b 1229 a

4:1:1:1 11.78 a 168.4 a 6.07 a 14.34 a

Interval pemberian air (hari)

1 16.18 b 2226 b 8.70 ab 13.35a

2 14.85b 188.0 b 10.21b 12.86 a

3 11.64a 1639 a 7.07 a 1341 a

Keterangan: Angka yang ditandai dengan huruf berbeda menyatakan berbeda nyata menurut Uji Jarak

Berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Jumlah  stolon, persentasi  stolon
membentuk ubi, jumlah ubi pertanaman,
bobot wubi per tanaman. Hasil analisis

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh
interaksi antara komposisi media tanam dan
interval pemberian air terhadap jumlah stolon,
persentase stolon membentuk ubi, jumlah ubi
per tanaman, bobot ubi per tanaman, namun
secara mandiri perlakuan komposisi media
tanam berpengaruh pada jumlah stolon,
persentasi stolon membentuk ubi, jumlah ubi
pertanaman, dan bobot ubi per tanaman.
Interval pemberian air bengaruh nyata pada
jumlah ubi per tanaman dan bobot ubi per
tanaman pada jumlah stolon, dan persentase
stolon membentuk ubi. Media tanam dengan
komposisi 3:1:1:1 menunjukkan jumlah stolon,
persentase stolon membentuk ubi, jumlah ubi
pertanaman, dan bobot ubi per tanaman lebih
tinggi bila dibandingkan dengan perbandingan
2:1:1:1 dan 4:1:1:1. Interval pemberian air dua
hari sekali memiliki jumlah ubi pertanaman dan
bobot ubi per tanaman lebih tinggi (Tabel 4).
Keadaan ini  dimungkinkan karena
komposisi media tanam 3:1:1:1 memiliki
persentase ruang udara dan persentase daya
pegang air yang cukup baik sehingga tata air
dan tata udara media tanam baik untuk
pertumbuhan dan perkembangan akar dan
stolon. Komposisi media ini mendukung
perbaikan struktur tanah dengan berstruktur
remah, gembur, mengandung bahan organik,
serta memiliki drainase dan aerasi yang baik,
sehingga sesuai dengan media tanam yang baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan ubi
kentang. Asandhi dan Gunandhi (1989)
mengemukakan bahwa jumlah ubi kentang
ditentukan oleh jumlah stolon yang terbentuk
dan dipengaruhi oleh penyerapan air dan nutrisi
dari dalam media tanam untuk proses
fotosintesis. Besarnya fotosintat yang dialirkan
dan disimpan sebagai cadangan makanan
menentukan bobot ubi karena ubi sebagai
tempat cadangan makanan hasil proses
fotosintesis. Peningkatan pembentukan dan
pengisian ubi menghasilkan jumlah ubi yang
banyak dengan ukuran yang besar. Samadi
(1997) menyatakan bahwa penggunaan pupuk
organik sebagai komposisi dalam campuran
media tanam pada produksi bibit kentang
memiliki pengaruh dalam meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan jumlah ubi kentang.
Menurut Sumartono dan Eni (2013), jumlah
stolon yang terbentuk ditentukan oleh beberapa
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faktor, yaitu varietas, kedalaman tanam, ukuran
ubi bibit, kelembaban tanah, dan ketersediaan
unsur hara. Ketersediaan air di dalam media
tanam mempengaruhi konsentrasi unsur hara
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Ressie
et al., 2018). Masa pembentukan dan pengisian
ubi merupakan fase kritis tanaman kentang
dimana pada fase tersebut tanaman kentang
membutuhkan air dalam jumlah yang lebih
besar (Haryati, 2014). Terpenuhinya kebutuhan
air tanaman menyebabkan proses fotosintesis
berjalan optimal sehingga menghasilkan
fotosintat dalam jumlah yang lebih besar untuk
pengisian ubi.

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan interval
pemberian air berpengaruh nyata terhadap
jumlah ubi per tanaman. Perlakuan interval
penyiraman 2 hari menunjukkan jumlah ubi per
tanaman lebih banyak dari interval penyiraman
lainnya. Interval pemberian air 2 hari sekali,
menghasilkan jumlah ubi dan bobot ubi yang
tinggi. Keadaan ini dimungkinkan karena
tanaman kentang memiliki konduktansi stomata
yang tinggi pada interval pemberian air 2 hari
sekali. Terpenuhinya kebutuhan air tanaman
menyebabkan proses fotosintesis  berjalan
optimal sehingga menghasilkan fotosintat dalam
jumlah yang lebih besar untuk pengisian ubi.
Oleh sebab itu perlakuan interval penyiraman 2
hari menunjukkan bobot ubi per tanaman lebih
tinggi dari interval penyiraman lainnya. Jumlah
ubi per tanaman kemudian menurun pada
interval penyiraman 3 hari. Hal ini diduga
karena  ketersediaan air pada interval
penyiraman 3 hari relatif rendah, sehingga
menurunkan jumlah ubi per tanaman. Hasil ini
selaras dengan hasil penelitian Li et al. (2016)
bahwa cekaman kekeringan pada fase pengisian
ubi, menghasilkan jumlah ubi per tanaman yang
sedikit. Hasil penelitian Martin et al. (1992) juga
menunjukkan bahwa defisit air pada fase
pengisian ubi menurunkan bobot dan jumlah
ubi per tanaman kentang hingga 20%.
Kekurangan air pada tanaman terjadi karena
ketersediaan air dalam media tanam kurang
sehingga kecepatan absorsi tidak dapat
menyeimbangi kehilangan air melalui proses
transpirasi sehingga menyebabkan
terhambatnya pertumbuhan tanaman (Haryati,
2014). Oleh sebab itu, diperlukan komposisi
media tanam yang memiliki daya pegang air
tinggi supaya dapat memenuhi kebutuhan air
dan mendukung pertumbuhan tanaman
kentang.
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Tabel 4 Pengaruh komposisi media tanam dan interval pemberian air
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terhadap jumlah stolon,

persentasi stolon membentuk ubi, jumlah ubi pertanaman, bobot ubi per tanaman

Persentase  Jumlah ubi per
Perlakuan Jumlah stolon stolon tanaman (knol) Bobot ubi per
membentuk tanaman (g)
ubi (%)
tanah:kompos:arang sekam:cocopeat
2:1:1:1 6.20 ab 76,49 a 475a 27.68 a
3:1:1:1 8.05b 81.36 b 6.55b 31.72b
4:1:1:1 511a 75.73 a 3.87 a 22.75a
Interval pemberian air (hari)
1 549 a 8243 a 4.08 a 21.19a
2 488 a 78.87 a 5.67 b 29.39b
3 4.00 a 742 a 342a 22.58 a

Keterangan : Angka yang ditandai dengan huruf berbeda menyatakan berbeda nyata menurut Uji Jarak

Berganda Duncan pada taraf nyata 5%

Penurunan hasil akibat kekeringan dapat
disebabkan  oleh  menurunnya  aktivitas
fotosintesis yang sangat berkaitan dengan faktor
stomata (Dahal et al, 2019). Berdasarkan
pengamatan konduktansi stomata, semakin
lama waktu interval penyiraman akan
menurunkan konduktansi stomata, bahkan
seiring meningkatnya fase pertumbuhan pun
nilai konduktansi stomata semakin menurun.
Sebaliknya pemberian air yang terlalu sering
menyebabkan hasil ubi berkurang. Ichsan et al.
(2012) menyebutkan bahwa penyiraman yang
terlalu sering mengakibatkan tanah menjadi
padat, hara berkurang dengan cepat, dan dapat
menyebabkan tanah kekurangan oksigen bila
penyiraman dilakukan dengan jumlah yang
banyak.

Kesimpulan

Dari hasil percobaan dan pembahasan dapat

disimpulkan bahwa:

1. Tidak terdapat interaksi antara komposisi
media tanam dan interval pemberian air
terhadap pertumbuhan dan hasil benih
kentang GO kultivar Medians di dataran
medium

2. Komposisi media tanah:kompos:arang
sekam:cocopeat 3:1:1:1 memberikan nilai
rata-rata tertinggi terhadap konduktansi
stomata, tinggi tanaman, luas daun, bobot
kering tanaman, jumlah stolon, persentase
stolon membentuk ubi, jumlah ubi yang
lebih banyak dan bobot ubi GO yang lebih
tinggi dibandingkan dengan komposisi
media lainnya

3. Interval pemberian air dua hari sekali
memberikan nilai rata-rata tertinggi pada
tinggi tanaman, luas daun, bobot kering
tanaman, jumlah ubi GO dan bobot ubi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan interval
pemberian airnya.
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